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ABSTRAK

Paradigma penciptaan karya ini terdiri dad lima dasar keyakinan.
Pertama, kevakuman musik Ghazal Melayu [ohor (GMJ) kini diibaratkan
seperti sebuah pohon yang ditutupi oleh semak belukar. Oleh karena itu,
diperlukan daya yang menghidupkan 'pohon' GMJ supaya dapat
menghasilkan buah-buah yang manis dan juga memangkas semak
belukar langgam supaya pohon GMJ tidak tertutup lagi, Kedua, cinta
adalah . esensi dan kekuatan dari GMJ dan Al-Muhyi adalah sebuah
kesadaran penting untuk disebarkan. Oleh karena itu, tidak salah apabila
penciptaan musik dengan maksud mengekspresikan makna-makna cinta

terhadap sifat Al-Muhyi memanfaatkan GMJ sebagai sarana ekspresi.
Ketiga, kekuatan musik dalam menyampaikan pesan-pesan bersifat
numerik mengilhamkan pengkarya untuk mengungkapkan pesan-pesan
numerik dari Al-Qur'an ke dalam karya musik. Keempat, dikotomi

tentang musik absolut dan musik program bukanlah dikotomi yang
membedakan kualitas musikal. Maka, tidak salah jika pengkarya
menyatakan bahwa dalam ide penciptaan karya ini bermuatan absolut
dan program dalam waktu bersamaan. Kelima, musik populer mampu
merepresentasi keunikan musik tradisi Melayu. Oleh karena itu, keunikan
GMJ berpotensi untuk disebar ke masyarakat melalui pendekatan musik

populer tanpamenyederhanakan elemen tradisi yang sudah ada.

"Ghalvluhyi" adalah representasi dari dua makna penting dalam

karya ini yaitu 'cinta' (Ghazal) dan 'menghidupkan' (Al-iVluhyi).
"Ghalvluhyi" sebagai sebuah konsep bermaksud memberikan 'ruh' baru

terhadap entiti lama yang tidak mampu hidup. Memberikan daya kepada
seni dan budaya GMJ untuk bergerak dan berkembang. Daya di sini
bermaksud potensi yang dapat digunakan untuk menggerakkan
kemampuan kreatif dalam proses penciptaan musik GMJ. Daya-daya itu
terdiri dari elemen rekayasa genetik, persenyawaan, reposisi, numerikal,
dan kondisional.

Karya ini telah berhasil menciptakan kebaruan, yaitu pertama,
menambah daftar idiom-idiom musik baru dalam GMJ di antaranya
pentatonik GhaMuhyi, timbang tujuh, tar tujuh, timbang lima, timbang
gantung, charta terus, dan charta sangkut. Kedua, menghasilkan bunyi
konkret (nyata) dan bunyi yang berdasarkan analogi numerik

menggunakan alat GMJ. Ketiga, menciptakan variasi tekstur dalam GMJ
di antaranya ialah polyphony. Keempat, menciptakan pola ritme dan {rasa

melodi GMJ dalam meter ganjil. Kelima, menambah ragam segmentasi
musikal GMJ. Keenam, menghasilkan bentuk penyajian multi-media yang
terdiri dari unsur audio, visual dan gerak dalam pertunjukan GMJ.

Kata kunci: GhazalMelayu [ohor, "Ghalvluhyi", cinta danAl-Muhyi.
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ABSTRACT

Paradigm of this creation consisting of five believes basics. First, the
vacuumed of Malay Ghazal [ohor's (MGJ) music now is allegorized as a

tree which covered by thicket. Therefore, it is necessary to give the energy
of life to MGJ's 'tree' to gets a nice fruit and also trims langgam thicket so
the tree of MGJ is not closed again. Second, love is essential and strength
of MGJ and AI-Muhyi is an important consciousness to be spread.
Therefore, it is possible for this creation to express the meaning of love of
AI-Muhyi's a character utilizes MGJ as medium of expressions. Third, the
ability of music to deliver numerical massages are inspired the creator to

express the numerical massage from Al-Qur'an in this work. Fourth,
dichotomy about absolute and program music is not the dichotomies that
differentiate musical's quality. Therefore, is not the mistake if the creator

claims that the absolute and program elements are includuded in this idea
of creation. Fifth, popular music is able to representing Malay traditional
music uniqueness. Therefore, MGJ's uniqueness potentially to been
scattered to society via popular music approaching without simplify
existing tradition element.

"GhaMuhyi" is representing of two important meaning of this work
which is 'love' (Ghazal) and 'life giver' (AI-Muhyi). "GhaMuhyi" as a

concept intentionally gives new 'spirit' to unable life entity. It means

giving the energy to MGJ's arts and culture for the development. Energy
is a potency applicabling to move creative ability in processes MGJ's
music creation. The energy consists of genetic engineerings, compound,
repositions, numerical, and conditional elements.

This work was successful creates new elements, which is first,
adding new music idiom lists inMGJ such as pentaionik GhaMuhyi, timbang
tujuh, tar tujuh, timbang lima, timbang gantung, charta terus, and charta

sangkut. Second, create the concrete sound and the sound bases of
numerical analogy with utilize MGJ's instruments. Third, create the
variation of texture in MGJ such as polyphony. Fourth, creating beat and
melodic phrase pattern of MGJ in odd meter. Fifth, adding variation of

MGJ's musical segmentation. Sixth, creating the multi-media form that

consisting of audio, visual and movement elements in MGJ's performance.

Keywords: Malay GhazalJohor, IIGhaMuhyi", love and AI-Muhyi
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BAB I

PENDAHULUAN

Ghazal berasal dari bahasa Arab yang berarti puisi cinta. Pada

mulanya, Ghazal bukanlah seni musik tapi ia adalah seni sastra, yaitu puisi

yang sering dialunkan bersama musik. Ghazal di [ohor, Malaysia,

merupakan salah satu jenis kesenian musik tradisi. Ini dikarenakan puisi

yang didendangkan pasti akan diiringi oleh satu bentuk musik yang khas.

[ika puisi yang sarna diiringi oleh jenis musik lain maka ia tidak dinamakan

sebagai Ghazal. Musik ini pada asalnya bersifat mengiringi pantun empat

baris yang dinyanyikan sebanyak dua rangkap oleh penyanyi. Formasi yang

digunakan ialah A-B-A-B di mana bagian A dan B diulang sebanyak dua kali.

Formasi ini adalah sarna pada setiap lagu Ghazal Melayu Johor yang

berdurasi kurang lebih empat hingga lima menit.

Musik Ghazal Melayu Johor (GMJ) sejak awal merupakan jenis musik

sinkretik yaitu musik yang tercipta hasil dari pengaruh budaya luar seperti

Hindustan (India Utara dan Pakistan) dan Parsi (Iran)". Dalarn

1 Ini dikarenakan oleh faktor perdagangan dan penyebaran agama Islam ke Tanah

Melayu sejak abad ke-13 (Ghouse, 1991: 2).
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perkembangannya mendapat pengaruh dari Barat (Inggris)2. Setelah dibawa

masuk ke negeri [ohor, musik ini telah diapresiasi dan dikembangkan sesuai

dengan selera masyarakat Melayu pada waktu itu. Musik ini mula-mula

dimainkan di istana Kerajaan [ohor, kemudian tersebar ke luar istana dan

berkembang menjadi musik tradisi masyarakat Melayu Negeri Johor.

Maksudnya, terjadi perubahan genre dari 'musik tradisi istana' menjadi

'musik tradisi rakyat'. Instrumen utama musik GMJ terdiri dari harmonium,

tabla, gambus, gitar akustik, biola (violin), marakas, dan tamborin, ditambah

penyanyi lelaki dan perempuan.

Dari sudut isi, makna atau bobot yang dibawakan dalam musik GMJ,

kebanyakan adalah penggambaran atau representasi sebuah perasaan cinta,

kasih sayang, kerinduan, kesedihan, kepiluan, rintihan, mengenang nasib,

penantian, kepasrahan, budi pekerti (moral), kepahlawanan, ketenangan, dan

patriotisme. Ia biasanya disampaikan secara perumpamaan, ungkapan

perasaan, nasehat atau sindiran. Semuanya itu tergambar pada lirik-lirik

(pantun) lagu GhazaL

"Melalui lirik-lirik itu, dapat digambarkan hati budi dan perasaan
masyarakat Melayu yang mengutamakan kelembutan hati, jiwa dan

perasaan.Tidak dimungkiri bahwa sikap masyarakat Melayu tidak
suka menyatakan perasaan secara terus terang sebaliknya lebih gemar
menyatakan dalam bentuk simbolik dan sindiran menyebabkan
2 Ini dikarenakan oleh faktor kolonial Inggris di Tanah Melayu termasuk daerah

kekuasaan kerajaan Johor sekitar abad ke-18 (Deraman, 2003: 12).
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Ghazal menjadi wahana untuk meluahkan maksud yang tersirat.

Apabila maksudnya dikaji dan diartikan maka akan lahirlah ciri-ciri
keindahan yang tersembunyi di dalamnya" (Machfrida, 1998: 82).

Perkembangan demi perkembangan berlaku dalam kesenian Ghazal

sehingga kata Ghazal itu sendiri telah dimaknai sebagai sejenis genre musik

yang identik dengan masyarakat Melayu Johor. Walaupun secara harfiah,

Ghazal bukanlah seni musik, tetapi seni puisi yang bertemakan cinta yang

biasanya terdiri dari 5 hingga 12 bait atau lebih (Khan, 1996: 4). Sementara

jenis puisi yang digunakan dalam musik GMJ adalah pantun. Pantun

merupakan satu-satunya seni puisi ciptaan orang Melayu sejak dulu. GMJ

biasanya identik dengan penggunaan pantun jenis empat kerat (rangkap)

yang terdiri dari 2 baris pembayang dan 2 baris maksud.

Menurut Khan (1996: 4), Ghazal baru berkembang sebagai sejenis gaya

musik sewaktu zaman Amir Khusro di mana beliau telah menggabungkan

gaya musik lokal dengan lagu-lagu Turki. Ini berarti, elemen Ghazal dalam

arti puisi tidak terdapat dalam musik GMJ, tetapi gaya musiknya

mempunyai pengaruh dari musik Hindustani dan Parsi gabungkan dengan

gaya musik lokal. Di sinilah perbedaan antara GMJ dengan Ghazal India,

Pakistan dan Arab. Hasil kreativitas seniman dahulu telah menciptakan

Ghazal sebagai musik baru yang identik dengan masyarakat Melayu di Johor.
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Gambar 1: Salah satu kumpulanGhazal Melayu Johor, SeriMelati Ghazal
dari daerah [ohor Bahru (dokumentasi foto Kamarulzaman, 2015)

A. Latar Belakang Penciptaan

Karya musik untuk disertasi ini diberi judul "GhaMuhyi" .

"GhaMuhyi" adalah gabungan kata gha dan muhyi. Gha dimaksudkan sebagai

singkatan dari kata Ghazal yang secara harfiah berarti puisi cinta, sedangkan

Muhyi adalah salah satu asmaulhusna (99 nama-nama Allah) ke-60 yang

berarti Maha Menghidupkan.

Istilah "Gha" yang digunakan dalam judul karya ini sebagai

representasi ide musikal yang bertolak dari musik GMJ. Istilah "Muhyi"

terkait dengan gagasan isi karya ini yang mengungkapkan tentang kesadaran

untuk 'menghidupkan sesuatu'. [adi, "GhaMuhyi" sebagai judul memiliki
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kaitan konotatif antara ide musikal GMJ dengan gagasan isi karya musik

yang diciptakan. Gabungan kedua istilah tersebut juga berhubungan dengan

reinterpretasi terhadap musikalitas G:rv1J yang akan dihidupkan lagi.

Komposisi "GhaMuhyi" adalah sebuah keniscayaan yang lahir dari

potensi musikal musik GMJ, di mana pengkarya dilahirkan dan dibesarkan.

Bapak dan ibu pengkarya merupakan generasi keempat. Generasi pertama

musik ini adalah seorang tokoh bernama Pak Lomak. Jadi, pengkarya

merupakan generasi kelima yang masih aktif untuk hidup dan

menghidupkan kesenianGMJ di tengah masyarakat.

Apa yang tertuang di dalam latar belakang, tujuan penciptaan,

manfaat penciptaan, konsep penciptaan, dan metode penciptaan pada

dasarnya adalah hasil pemikiran yang telah dirumuskan ke dalam gagasan

penciptaan
If

GhaMuhyi". Gagasan penciptaan bukan sesuatu yang baku,

tetapi terbuka secara dinamis. Oleh karena itu, bersamaan dengan latar

belakang, tujuan penciptaan, manfaat penciptaan, konsep penciptaan, dan

metode penciptaan, sangat mungkin muncul hal-hal baru yang dapat

memperkaya khasanah penciptaanmusik
U

GhaMuhyi" .

Gagasan penciptaan yang dinamis tersebut dituangkan ke dalam

karya. Oleh karena itu, usaha untuk melacak sublimasi pikiran secara

lengkap akan sulit ditemukan relevansinya. Sebab, sublimasi bukan
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persoalan verbal. Oleh karena itu, gagasan penciptaan ini juga akan terlihat

pada karya seni yang menjadi wadahnya.

Karya ini adalah manifestasi pengalaman pribadi dalam aspek

musikal, spiritual, dan kultural, berkat hidup melumpur ditengah-tengah

budaya musik Gl\IlJ. Aspek-aspek tersebut, berikut penguasaan teknik,

artistik, dan nilai-nilai GMJ telah menjadi satu jiwa. Itu berarti, pengalaman

musikal yang didapat dari GMJ menjadi 'ruh' sekaligus potensi bermakna

bagi penciptaan sebuah bentuk musik baru. Pengalaman itu adalah sarana

sekaligus jalan untuk memperoleh pemahaman yangmendalam tentang 'ruh'

GMJ yang pada kesempatan ini digunakan untuk menciptakan kebaruan

pada musik "GhaMuhyi". Pengalaman dan pemahaman terhadap bentuk

musikal berserta elemen-elemen tradisinya yang khas dapat mengantarkan

untuk menangkap esensi musikal GMJ, yang berguna untuk membuka

ruang-ruang estetika baru.

Sebagai seorang yang sejak lahir sudah muslim juga turut

mempengaruhi kesadaran spiritualitasnya dalam membuka ruang-ruang

estetika baru, terutama estetika yang bernilai ketauhidan. Sesungguhnya,

kesadaran tersebut telah dituangkan menjadi bagian dari ide penciptaan

musik sebagai pesan yang berisi nilai-nilai, Konsep ketauhidan yang telah

dituangkan dalam musik "GhaMuhyi" memiliki dimensi yang luas. Konsep
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ketauhidan bukan sernata-mata rnanifestasi dikotomis antara konsep

religiusitas yang dilawankan dengan sekularitas atau konsep sakral yang

dilawankan dengan konsep profan. Konsep ketauhidan dalarn karya ini

dipahami sebagai satu kesatuan yang utuh, artinya, sernua kejadian dan

fenornena dalarn kehidupan adalah rnanifestasi ketauhidan.

Malaysia identik dengan kebudayaan Melayu. Pada hakikatnya,

kebudayaan Melayu adalah kebudayaan yang rnemiliki ciri khas tersendiri

yang terletak pada sistern bahasa, sistern adat, sistern religi, dan sistern

ekspresi musikaL Dalam karya ini, kebudayaan Melayu tidak dilihat sebagai

identitas keturunan melainkan identitas kebudayaan yang cair sifatnya.

Sebab, pada dasamya, tidak pemah ada orang Malaysia yang benar-benar

keturunan Melayu secara genetik. Hal ini sesuai dengan kelembagaan negara

Malaysia yang menyatakan bahwa orang Melayu ialah orang yang beragama

Islam, berbahasa Melayu, dan rnengarnalkan adat istiadatMelayu (Din, 2007:

13). [elas di dalam perlernbagaan tersebut tidak disebutkan tentang

keturunanmelainkan ciri-ciri utama yang mewakili orang Melayu.

Usaha untuk mengungkap identitas Melayu berdasarkan fenomena

genetik sudah biasa dilakukan oleh para ilmuan dan budayawan di Malaysia.

Tetapi, usaha itu tidak pemah menghasilkan ternuan yang signifikan. Hal ini

menegaskan bahwa penelusuran identitas kebudayaan Melayu berdasarkan
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fenomena genetik sangat bertentangan dengan hakikat kebudayaan Melayu

itu sendiri. Sebab, sifat khas kebudayaan Melayu adalah mampu menyerap

kebudayaan lain untuk diolah dengan cara sendiri hingga menjadi

kebudayaan yang baru.

Fakta kebudayaan Melayu yang cair dapat dilihat dari adat istiadat,

kesenian, dan kepercayaan yang tumbuh dan berkembang di Malaysia. Oleh

karena itu, kebudayaan Melayu adalah wujud percampuran dari adat

istiadat, kesenian, dan kepercayaan dari berbagai masyarakat yang bertemu

dalam satu wadah ekspresi kemanusiaan. Sifat kebudayaanMelayu yang cair

itu, pada dasamya melekat pada diri pengkarya, yang di dalamnya mengalir

darah Jawa, Aceh, dan India. Jadi, Melayu adalah bangsa dan kebudayaan

hibrida yang merupakan perpaduan antara benih-benih kebudayaan lokal

dengan kebudayaan luar demi tumbuhnya satu kebudayaan. Karya musik

"GhaMuhyi" adalah manifestasi dari perpaduan benih-benih kebudayaan

Melayu.

Latar belakang penciptaan musik ini pada dasamya adalah paradigma

penciptaan yang tumbuh dan berkembang dalam gagasan penciptanya.

Terkait dengan paradigma penciptaan seni, Sunarto (2013: 71) menyatakan

bahwa:
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"Penciptaan seni selalu berpijak pada adeg-adeg atau prinsip yang
diidealkan oleh penciptanya sendiri.Wujud adeg-adeg adalah idealisme
penciptaan seni untuk menyatakan ekspresi seni yang dikreasi.
Berdasarkan adeg-adeg yang diyakininya, setiap pencipta seni

mengatasi berbagai altematif pilihan artistik dalam proses penciptaan
yang dilakukannya sendiri."

"GhaMuhyi" diciptakan berdasarkan adeg-adeg atau paradigma tertentu.

Padahal, unsur-unsur paradigma terdiri dari keyakinan, kehendak berkarya,

model, konsep, metode penerapan konsep, dan karya seni (Sunarto, 2013: 71).

Berdasarkan pemahaman itu maka salah satu unsur yang cukup signifikan

maknanya adalah keyakinan. "GhaMuhyi" dicipta berdasarkan atas lima hal

yang meyakinkan, yaitu: (1) kevakuman Ghazal Melayu [ohor, (2) nilai cinta

dan AI-Muhyi, (3) pesan numerik, (4) dikotomi musik absolut dan musik

program, dan (5) representasi keunikan musik tradisi lewat musik populer,

yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Kevakuman Ghazal Melayu Johor (GMJ)

Telah menjadi kenyataan bahwa GMJ telah mengalami kevakuman.

Artinya, GMJ dirasakan tidak berkembang karena repertoar, teknik

penyajian, gaya musikal, dan idiom-idiom yang dimiliki tidak pemah

beranjak dari kenyataan yang telah ada. Selama ini kehidupan GMJ tidak

menunjukkan perubahan dan perkembangan yang signifikan. Satu-satunya

orang yang melakukan perubahan yang signifikan adalah Pak Lomak atau
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Musa Bin Yusuf. Beliau adalah seorang tokoh utama GMJ yang dianggap

sebagai Bapak Ghazal Melayu [ohor,

Gambar 2: Pak Lomak sebagai Bapak GhazalMelayu Johor
(dokumentasi foto Kamarulzaman, 2015).

Pak Lomak telah membuat perubahan terhadap beberapa alat musik,

seperti sitar ditukar dengan gambus, dan sharangi diganti dengan gitar

(Machfrida, 1998: 26). Pernah suatu ketika musik ini juga disebut 'gamat'

yang dalam Bahasa Melayu berarti bising atau riuh-rendah (Dewan Bahasa

dan Pustaka Malaysia, "Kamus Bahasa Melayu Online",

http://prpm.dbp.gov.my, 2015). Pada waktu itu banyak sekali alat-alat musik

yang coba digabungkan bersama di dalamnya seperti ukulele, mandolin,

banjo (kecapi Jepang), dan gendang dol (dhol). Seiring berjalannya waktu,
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banyak alat-alat musik tersebut yang tidak lagi dimainkan karena tidak

sesuai dengan cita-rasa seniman GMJ pada masa tersebut.

Sitar

Sharangi

Gambus

Gitar

Gambar 3: Beberapa alatmusik yang telah ditukar dalam
GMJ (dokumentasi foto Kamarulzaman, 2015).

Mandolin

Banjo! Kecapi Jepang

Ukulele

Gendang dol! Ohol

Gambar 4: Beberapa alat musik yang pemah dicampurkan
dalam GMJ dan kemudian tidak digunakan lagi (dokumentasi

foto Kamarulzaman, 2015).
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